ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Disposisi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Aljabar Berdasarkan Tipe Kepribadian Extrovert dan Introvert Siswa Kelas VII di
MTsN 2 Kabupaten Blitar” ini ditulis oleh Lia Dwi Nur Khabibah, NIM.
126204202100, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, yang
dibimbing oleh Dr. Sutopo, M. Pd.
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Disposisi matematis atau productive disposition, berkenaan dengan kebiasaan
kecenderungan untuk melihat matematika sebagai sesuatu yang logis atau masuk akal,
memahami bahwa matematika berguna dan berharga, ditambah dengan sebuah
keyakinan dalam bentuk ketekunan untuk belajar matematika.Berdasarkan hasil
observasi di MTsN 2 Kabupaten Blitar, ditemukan gejala-gejala rendahnya disposisi
matematis. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika diprediksi karena karakteristik mereka yang berbeda.Oleh karena
itu, untuk mencapai hasil belajar yang maksimal, guru atau pendidik harus mengetahui
kepribadian setiap siswa. Ada dua tipe kepribadian berdasarkan perbedaan interaksi,
kebiasaan, respon, serta komunikasi tiap-tiap individu dalam  bersosialisasi
dengan  lingkungan  disekitar seseorang yaitu tipe kepribadian extrovert dan
introvert. Semakin baik penguatan disposisi matematis siswa pada jenjang awal seperti
aljabar, semakin baik pula prestasi yang dihasilkan pada jenjang berikutnya.

Tujuan Penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan disposisi matematis
siswa dalam menyelesaikan soal aljabar berdasarkan tipe kepribadian extrovert siswa di
MTsN 2 Kabupaten Blitar. 2) Untuk mendeskripsikan disposisi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal aljabar berdasarkan tipe kepribadian introvert siswa di MTsN 2
Kabupaten Blitar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Subjek penelitian merupakan siswa kelas VII MTsN 2 Blitar yang berjumlah 4 siswa
yang terdiri dari 2 siswa extrovert dan 2 siswa introvert. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan angket, tes, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan dilakukan dengan ketekunan, triangulasi, dan
diskusi dengan teman sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Disposisi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal aljabar berdasarkan tipe kepribadian Extrovert siswa kelas VII di
MTsN 2 Kabupaten Blitar mampu mencapai 2 indikator disposisi matematis, yaitu
percaya diri dan aplikatif. 2) Disposisi matematis siswa dalam menyelesaikan soal
aljabar berdasarkan tipe kepribadian introvert siswa kelas VII di MTsN 2 Kabupaten
Blitar mampu mencapai 6 indikator disposisi matematis, yaitu percaya diri, fleksibel,
bertekad kuat, rasa ingin tahu, reflektif dan aplikatif.
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ABSTRACT

Mathematical Disposition of Students in Solving Algebra Problems Based on
Extrovert and Introvert Personality Types of Seventh Grade Students at MTsSN 2
Kabupaten Blitar" was written by Lia Dwi Nur Khabibah, NIM. 126204202100,
Mathematics Education Program, Faculty of Education and Teacher Training, State
Islamic University of Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, supervised by Dr. Sutopo,
M. Pd.
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Types Mathematical disposition, or productive disposition, relates to the habitual
tendency to view mathematics as logical or reasonable, understanding its usefulness and
value, coupled with a belief in the form of perseverance to learn mathematics. Based on
observations at MTsN 2 Kabupaten Blitar, symptoms of low mathematical disposition
were found. One of the predicted causes of students' low ability to solve mathematical
problems is their different characteristics. Therefore, to achieve maximum learning
outcomes, teachers or educators must know the personality of each student. There are
two personality types based on differences in interaction, habits, responses, and
communication of each individual in socializing with their environment, namely
extrovert and introvert personality types. The better the reinforcement of students'
mathematical disposition at the early stages such as algebra, the better the achievements
produced in subsequent stages.

The objectives of this study are 1) To describe the mathematical disposition of
students in solving algebra problems based on the extrovert personality type of students
at MTsN 2 Kabupaten Blitar. 2) To describe the mathematical disposition of students in
solving algebra problems based on the introvert personality type of students at MTsN 2
Kabupaten Blitar. This research uses a qualitative approach with a case study design.
The research subjects are seventh-grade students at MTsN 2 Blitar, totaling 4 students
consisting of 2 extrovert students and 2 introvert students. Data collection methods in
this study use questionnaires, tests, interviews, and documentation. The data analysis
techniques used are data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The
validity check is done through perseverance, triangulation, and discussion with peers.

The results of the study show that 1) The mathematical disposition of students in
solving algebra problems based on the Extrovert personality type of seventh-grade
students at MTsN 2 Kabupaten Blitar is able to achieve 2 indicators of mathematical
disposition, namely confidence and applicability. 2) The mathematical disposition of
students in solving algebra problems based on the Introvert personality type of seventh-
grade students at MTsN 2 Kabupaten Blitar is able to achieve 6 indicators of
mathematical disposition, namely confidence, flexibility, strong determination,
curiosity, reflectiveness, and applicability.
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